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BAB 5
KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Dari penelitian ini diperoleh kesimpulan sebagai berikut:

1. Pada umur 28 hari, nilai kuat tekan rata-rata tertinggi pada benda uji kontrol

dengan perawatan basah dan kering diperoleh pada kandungan w/c 0,3 yaitu
sebesar 48,75 MPa (basah) dan 61,65 MPa (kering). Nilai kuat tekan masing-
masing untuk setiap kandungan wi/c berurutan sebesar 0,3; 0,4; 0,5 dengan
metode perawatannya adalah 48,75 MPa, 43,6 MPa, dan 31,83 MPa (basah)
serta 61,65 MPa, 49,15 MPa, dan 35,01 MPa (kering). Pada penelitian ini,
semakin kecilnya nilai kandungan w/c yang digunakan berbanding lurus
dengan kenaikan kuat tekannya dan metode perawatan kering lebih baik untuk
digunakan dibanding dengan metode perawatan basah untuk meningkatkan

kuat tekan mortar kubus semen.

. Pada umur 28 hari, nilai kuat tekan rata-rata tertinggi pada benda uji slag

dengan perawatan basah, kering, dan oven diperoleh pada variasi molaritas
10M vyaitu sebesar 30,67 MPa (basah), 30,68 MPa (kering), dan 42,76 MPa
(oven). Nilai kuat tekan masing-masing untuk setiap variasi molaritas
berurutan sebesar 6M, 8M, 10M dengan metode perawatannya adalah 30,20
MPa, 31,65 MPa, dan 30,67 MPa (basah), 32,22 MPa, 33,72 MPa, dan 30, 68
MPa (kering), 37,39 MPa, 38,84 MPa, dan 42,76 MPa (oven). Pada penelitian
ini, semakin tinggi nilai molaritas yang digunakan relatif berbanding lurus
dengan kenaikan kuat tekannya dan metode perawatan oven adalah metode
perawatan yang paling baik untuk meningkatkan kuat tekan mortar kubus

mortar slag.

. Pada umur 28 hari, benda uji kontrol memperoleh nilai kuat tekan rata-rata

tertinggi pada kandungan w/c 0,3 dengan metode perawatan kering (sealed

curing), sebesar 61,65 MPa.
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Pada umur 28 hari, benda uji slag dengan bahan dasar terak ferronikel
memperoleh nilai kuat tekan rata-rata tertinggi pada variasi molaritas 10M
dengan metode perawatan oven, sebesar 42,76 MPa.

Perkembangan umur kubus mortar relatif berbanding lurus dengan kenaikan
nilai kuat tekan mortar kubus tersebut baik dari segi komposisi maupun
metode perawatan yang digunakan.

Saran

. Campuran mortar berbahan dasar slag ferronikel dengan sodium hidroksida

dan sodium silikat sebagai aktivator mempunyai konsistensi yang sangat
kental, sehingga untuk memperbaikinya perencanaan campuran dapat

dimodifikasi dengan menambahkan tambahan air selain larutan aktivator.

. Suhu optimum yang digunakan pada metode perawatan basah dan oven untuk

mortar berbahan dasar slag ferronikel dengan sodium hidroksida dan sodium
silikat pada penelitian ini belum didapatkan. Sehingga masih perlu ditelusuri

untuk mendapatkan suhu perawatan yang optimum.
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